BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tubuh manusia memiliki berbagai mekanisme pertahanan untuk melindungi diri dari ancaman eksternal. Salah satu garis pertahanan pertama adalah barier mekanik, yang diwujudkan melalui keberadaan kulit sebagai pelindung utama. Kulit merupakan salah satu organ tubuh yang memiliki luas paling besar. Kulit berfungsi sebagai pelindung tubuh dari pengaruh luar yang membuat setiap orang memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan merawat kulit agar dapat berfungsi dengan baik. Salah satu penyebab rusaknya kulit adalah polusi udara. Polusi udara dapat menyebabkan tingginya jumlah radikal bebas, yang mana aktivitas radikal bebas dapat merusak kulit. Aktivitas radikal bebas diketahui dapat dihambat dan dihancurkan oleh senyawa antioksidan (Syafitri, 2023).
Radikal bebas adalah atom atau gugus atom yang memiliki satu atau lebih elektron tidak berpasangan, sehingga sangat reaktif. Radikal bebas bisa bersifat positif atau negatif dan berasal dari dalam tubuh (endogen), seperti hasil metabolisme protein, karbohidrat, dan lemak, maupun dari luar tubuh (eksogen), seperti polusi udara, asap kendaraan, bahan kimia, makanan hangus, dan sinar ultraviolet. Untuk melindungi tubuh, khususnya kulit, dari dampak radikal bebas seperti sinar UV, dibutuhkan antioksidan yang dapat menetralkan radikal bebas dengan cara melengkapi kekurangan elektronnya, sehingga mencegah reaksi berantai yang merugikan (Sari, 2015).
Antioksidan merupakan salah satu senyawa yang dapat menghambat atau memperlambat proses oksidasi. Antioksidan dapat menghambat ataupun memperlambat proses oksidasi. Senyawa antioksidan dapat menetralisir radikal
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bebas yang dapat merusak sel-sel di dalam tubuh. Antioksidan diketahui juga memiliki manfaat untuk merawat dan melindungi kulit (Kesumawati, 2024). Antioksidan alami dapat ditemukan pada berbagai macam jenis tanaman, salah satunya yaitu tanaman kelor (Susanty et al., 2019).
Tanaman kelor (Moringa oleifera L.), dikenal sebagai The Miracle Tree, memiliki banyak manfaat kesehatan dan potensi sebagai tanaman obat mulai dari akar hingga daunnya (Marhaeni, 2021). Daun kelor dipilih karena terbukti mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, tanin, steroid, triterpenoid, flavonoid, dan saponin (Kesumawati, 2024). Berdasarkan penelitian Rizkayanti dan Jura (2017), ekstrak etanol daun kelor memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 22,1818 ppm menggunakan metode DPPH (Satriyani, 2021). Saat ini, daun kelor mulai dikembangkan sebagai bahan tambahan dalam produk kesehatan dan kecantikan karena dianggap lebih aman digunakan untuk kulit (Susanty et al., 2019).
Produk kosmetika yang paling umum digunakan untuk melindungi kulit adalah pelembab. Pelembab merupakan salah satu komponen penting dalam produk kecantikan. Pelembab dapat berfungsi mengurangi jumlah air yang menguap dari kulit dengan lebih sedikit garis halus, melapisi kulit dengan mengurangi gesekan zat untuk kulit halus , dan dapat menjadikan permukaan kulit berkilau dan juga berseri-seri (Draelos, 2019). Pelembab dapat dikatakan baik bukan hanya karena dapat melembabkan namun juga harus dapat menangkal radikal bebas (Susanty et al., 2019).
Sediaan topikal adalah sediaan untuk pemakaian luar tubuh, salah satunya yaitu spray gel yang merupakan pengembangan dari sediaan gel. Sediaan Spray gel
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dipilih karena praktis, higienis, serta meminimalkan kontaminasi mikroorganisme karena penggunaannya tidak melibatkan kontak langsung dengan tangan (Cendana, 2021). Bentuk spray juga membantu menjaga kestabilan zat aktif, terutama antioksidan yang mudah teroksidasi, serta meningkatkan efisiensi penghantaran zat aktif melalui sistem spray delivery. Penggunaan nanoteknologi dalam sediaan spray gel dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas obat melalui pengaturan ukuran partikel dalam skala nano (<100 nm), yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap kelarutan, distribusi, serta efektivitas terapeutik obat. Partikel nano dapat meningkatkan bioavailabilitas, menargetkan area tertentu, dan melindungi senyawa aktif dari kerusakan, sehingga formulasi nano spray gel dalam penelitian ini bertujuan mempercepat dan mengoptimalkan sistem penghantaran zat aktif pada sediaan topikal (Angelia et al., 2022).
Pada penelitian (Karlina et al., 2024) dengan penelitian yang berjudul “Formulasi dan Evaluasi Nano Spray gel dengan Ekstrak Daun Sirih Merah (piper crocatum Ruiz & Pav) Sebagai Antioksidan dengan Variasi Konsentrasi Carbopol 940” didapatkan hasil ekstrak nanoemulsi yang sudah berbentuk nano partikel akan dibuat sediaan nano spray gel. Ukuran partikel sediaan Nanoemulsi didapatkan rata-rata dari 3 kali replikasi sebesar 514,4 nm dan rata-rata nilai polydispersity index (PI) sebesar 0,631, yang mana sudah memenuhi syarat ukuran droplet nanoemulsi. Menurut penelitian (Herbianto, 2018) nanoemulsi adalah dispersi halus air dalam minyak atau minyak dalam air yang distabilkan oleh film antar muka molekul surfaktan dan memiliki rata-rata ukuran droplet sekitar 50-1000 nm. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, Ketersediaan senyawa antioksidan pada	daun kelor	(Moringa oleifera L.) cukup menarik untuk

diformulasikan menjadi sediaan nano spray gel. dimana Sehingga hal tersebut yang melatar belakangi peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul ’Formulasi Sediaan Nano Spray Gel dari Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera L.) Sebagai Pelembab”
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah	ekstrak	etanol	daun	kelor	(Moringa	oleifera	L.)	dapat diformulasikan sebagai nano spray gel?
2. Apakah sediaan nano spray gel ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) memiliki aktivitas melembapkan kulit?
1.3 Hipotesis Penelitian

Adapun yang menjadi hipotesis penelitian ini adalah:
1. Esktrak	etanol	daun	kelor	(Moringa	oleifera	L.)	diduga	dapat diformulasikan sebagai nano spray gel.
2. Sediaan nano spray gel esktrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) diduga memiliki aktivitas sebagai pelembab kulit.
1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) dapat diformulasikan sebagai nano spray gel
2. Untuk mengetahui apakah sediaan nano spray gel ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) memiliki aktivitas sebagai pelembab kulit.
1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat pada penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan, khususnya terkait formulasi sediaan nano spray gel berbahan dasar alami seperti ekstrak etanol daun kelor yang memiliki potensi sebagai pelembab kulit.
2. Dapat memberikan informasi bagi masyarakat dan dunia kefarmasian mengenai manfaat ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) sebagai produk perawatan kulit berbahan alami dan ramah lingkungan yang berpotensi lebih aman digunakan, sekaligus mendukung penggunaan tanaman herbal lokal Indonesia sebagai sumber bahan baku kosmetik, serta sebagai sumber informasi untuk penelitian selanjutnya.

1.6 Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut:Moisture (Kelembapan) (Kadar Air)
Uji
Kelembapan dengan alat Moisture Checker
Formulasi nano spray gel ekstrak etanol daun kelor
Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera)
Metabolit Sekunder
Evaluasi Sediaan
1. Organoleptis
2. Homogenitas
3. Sentrifugasi
4. pH
5. Daya Sebar
6. Sifat Ketahanan
melekat
7. Viskositas
8. Ukuran Partikel
Simplisia Daun Kelor
(Moringa oleifera L.)
Karakeristik Simplisia

Variabel bebas
Variabel terikat
Parameter
1. Makroskopis danmikroskopis simplisia
2. Kadar air
3. Kadar sari larutdalam air
4. Kadar sari larutdalam etanol
5. Kadar abu total
6. Kadar abu tidaklarut asam
1. Alkaloid
2. Flavonoid
3. Tannin
4. Saponin
5. Steroid/Triterpenoid
6. Glikosida






















Gambar 1.1 Kerangka Penelitian
